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Lampiran 2. Link Rekapitulasi Hasil Wawancara dan FGD

https://drive.google.com/drive/folders/1xgA8xi2sFpiP5bYfQ4UhAHNgrbyGGOQ4N?
usp=sharing
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Lampiran 3. Link Rekapitulasi Kuesioner Nordic Body Map
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usp=sharing
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Lampiran 10. Permenaker No. 5 Tahun 2018 Pasal 2 dan 3

Pasal 2
Pengusaha dan/atau Pengurus wajib melaksanakan syaral-

syarat K3 Lingkungan Kerja.

Pasal 3
Svarat-syarat K3 Lingkungan Kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 meliput:
a. pengendalian Faktor Fisika dan Faktor Kimia agar
berada di bawah NAB;
b. pengendalian Faktor Biologi, Faktor Ergonomi, dan
Faktor Psikologi Kerja agar memenuhi standar;
¢. penyediaan fasilitas Kebersihan dan sarana Higiene di

Tempat Kerja vang bersih dan sehat; dan

d. penyediaan personil K3 yang memiliki kompetensi dan

kewenangan K3 di bidang Lingkungan Kerja.
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Lampiran 11. Permenaker No. 5 Tahun 2018 Pasal 23

2

)

Bagian Kellma
Faxtor Ergenom

Pasal 23
Pengucuran  dan  peagendalian  Fakwoe  Ergonons
sobagnimsann dimaksud dalem Pisal 5 aynt (2) Busaf d
harus dilakukan pada Tempat Kerla yang memiliid
potensl buduys Fuktor Ergooemi.
Potensl  babayn Fakitor Ergonem!  sehageimana
dimaksud pada ayat (1) melpush
. enra kenja, posint keow, dan postur tubuh yang
tidak sesunt saat melakukan pekerjoarn;
U, desain alat kerje dan Tenpot Kers yang tkdak
newunl dengan antropometns Tenags Kerjo: dan
¢. pengangkatan beban yang melebihl kapasitas
kerin,
Jikn hasil pengukuran scbagnimana dimaksud pedo
syar (1) terdapat potens: bahaya harus dilakukan
pungendalian schinggs tsensenuld standas,

« 26 -

Fooguodalinn  sebogaimana dimakwust poda ayat (3}

dilakukan dengan:

a  menghindasi posisi kecja yang janggal;

b ememperbaiii cary kega dun posinl kenu;

e, tnendesaln kemball ntay menggant Tempat Keria,
oljek Kerpa, balwan, dessn Tempat Kega, dan
pereiacan kerjo;

d  memodificasl Tempat Kerja, objek kega, bakan,
desain Tempot Kerje, dan peralatan Xety,

o,  mengatur wakoo kecs dan wakto istirmhos;

L melakukan peherean dengan sikap tubuly dalam
posisl netral ot bail don/atau

£ menggunakan alat bantu

Standar Faltor Ergonomi sebogainians dimaksud pada

ayat (3} tercantum dalam Lampiran yang menipeknn

baglan tidak terpisahkan dan Peraturan Menten inl.

XXiX



Lampiran 12. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2022

(1)

(2)

BAB V

PEMROSESAN DATA FPRIBADI

Pasal 16

Pemroscsan Data Pribadi mehputi:

"a0 o

f.

pemerclehan dan pengumpulan;
pengolahan dan penganalisisan;

penyimpanan;
perbaikan dan pembaruan;
penampilan, pengumuman, transfer,

penvebarluasan, atan pengungkapan; dan/atau
penghapusan atau pemusnahan.

Pemrosesan Data Pribadi sebagaimana dimaksud pada
avat (1) dilakukan sesuai dengan prinsip Pelindungan
Data Pribadi meliputi:

a. pengumpulan Data Pribadi dilakukan secara

terbatas dan spesifik, sah secara hukum, dan
transparan;

pemrosesan Data Pribadi dilakukan sesuai dengan
tujuannya;

pemrosesan Data Pribadi dilakukan dengan
menjamin hak Subjek Data Pribadi;

pemrosesan Data Pribadi dilakukan secara akurat,
lengkap, tdak menyesatkan, mutakhir, dan dapat
dipertanggungjawablkan;

e peEmrosesan . . .

XXX



Lampiran 13. Panduan Ukuran Menurut Permenaker No. 5 Tahun 2018

=
om
—

Gambar B2. Layout stasiun kerja duduk terhadap

Asscinbly

- 169 -

jangkauan pekerjaan
Gambar B2.1. Tlustrasi Layout Stasiun Kerja duduk

Keterangan Gambar:
Terhadap Jangkauan Pekerja

A= Area kerja yang sering digunakan (25 sentimeter);
B= Area kerja yang jarang digunakan (50 sentimeter);
C= Lokasi penempatan peralatan yang digunakan;
D= Jangkauan optimal(100 sentimeter);

E= Jangkauan maksimal (160 sentimeter).

Keterangan Gambar:
= Area kerja yang sering digunakan
= maximum, jangkauan maksimal

Tempat duduk harus dibuat sedemikian rupa, schingga orang =
vang bekerja dengan sikap duduk mendapatkan kenyamanan dan tidak No
mengalami penekanan-penekanan pada bagian tubuh yang dapat

Tabel B6.1. Desain Kursi Kerja
Tempat duduk Kriteria
(kursi)

3 1 | Tinggi kursi -Tinggi tungkai bawah 5%-lc bila Gdak
mengganggu sirkulasi darah pada otot tertentu. Untuk mendesain menggunakan injakan kald,
kursi data antopometri yang digunakan adalah: -Tinggi  tungkai bawah  95%-ile  bila
a. rentang panggul/ lebar pinggul menggunakan persentil 95 (95%- ) i menggunakan injakan kaki.
“e); 2 | Panjang kufsn Panjang (ungkai atas Sh%iilc ) ;
b. rentang bahu/ lebar bahu menggunakan persentil 95 (95%-ile); S| pebarcsi - Lebar pinggul 95%-ile bila kursi tidak

menggunakan sandara tangan.
- lebar bahu 95 %-ile bila kursi menggunakan
sandara tangan.
Tinggi bahu duduk 5%-ile.
struktur tulang belakang;
Jarak antara tepi dalam kedua sandaran tangan
lebih besar dari lebar pinggul dan tidak melebihi
lebar bahu.
- Tinggi sandaran tangan adalah setinggi siku
95%-ile.
| - Panjang sandaran tangan adalah panjang
lengan bawah 95%-ile.
- Jarak antara tepi dalam kedua sandaran
tangan adalah lebar bahu 95%-ile

c.  tinggi siku pada posisi duduk menggunakan persentil 50 (50%-ile)
(tidak mengganggu akses kursi ke dalam meja);

4 | Sandaran
punggurg
S | Sandaran tangan

Bentuk sesuai

-177 -

2 AT g - g . 6 | Sudut alas Sudut alas duduk adalah horizontal dan khusus
< §§1 l.;p.iu.m dalam lutut (tinggi poplitea!) menggunakan persentil | s pada pekerjaan yang tidak DS
2 ( /'_H e); o sedikit membungkuk ke depan alas duduk
€. lnggi bahu posisi duduk menggunakan persentil 95 (95%-ile); miring ke belakang, lebar pinggul 95%.
f.  jarak dari pantat hingga lipatan dalam lutut (popliteal) 7 | Tinggl Kursi ukuran rentang tinggi tungkai bawah antara 5%-
menggunakan persentil 5 (5%-ile); dapat distel ile 8/d 95%-ile.

Tabel B6.2. Pedoman Umum Meja Kerja
No Meja Kerja I Kriteria
1 | Tinggi meja Tinggi permukaan atas meja kerja dibuat
kerja berdasarkan ketinggian siku dan disesuaikan
dengan sikap tubuh pada waktu bekerja.
Dapat berpedoman data antropometri 50%-ile
- Tinggi siku duduk
- Tinggi siku berdiri

Tabel BS

Ta. | Untuk sikap “Pada pekeja-pekera vang Tebih Pemilihan sikap kerja terhadap jenis pekerjaan yang berbet?a‘-t.)eda.
berdiri memburuhkan ketelitian tinggi meja adalah Sikap Kerja yang Dipilih
10-20 sentimeter lebik tinggi dari tinggi siku. Jenis Pekerjaan Pilihan Pertama Pilihan
-Pada pekerja-pekerja  yang memerlukan Ke Dua
s St s S ||+ Sgarga S N
i sentumeter lebih renc ar tin; . . 7 s . s 35 Py
1b. | Untuk sikap | Tinggl permukaan atas meja kerja A= * Bekerja dibawah tinggi siku | Berdiri Dudulcbertirl
duduk berdasarkan siku duduk dan disesuaikan * Menjangkau horizontal di luar | Berdiri Duduk-berdiri
dengan jenis pekerjaan. dacrah jangkauan optimum Berdiri Duduk-berdiri
* Tebaldaun | Tebal daun meja dibuar sedemikian rupa = Pekerjaan ringan dengan
meja schingga dapat mefnberikun kebebasan pergerakan berulang Duduk Duduk-berdiri
e ::’:\‘;:‘; T;ani:ynaum «  Pekerjaan perlu ketelitian Duduk Dudulk-berdiri
meja » Inspecksi dan monitoring | Duduk B Dudg}f-berdm
* Lebarmeja | Tidak melebihi jangkauan tangan ke depan » _Sering berpindah-pindah | Duduk-berdiri Berdiri

dengan ber data 5%-ile

Sumber: Helander, 1995

XXXi



MOST IMPORTANT
BODY DIMEN-
SIONS AFFECTED

CLOTHING TYPE ALLOWANCE

Men's suit .50 in 1.3 cm Body depth
.75-1.0in  1.9-2.5 cm Body breadth

Women'’s suit .25-50in  0.6-1.3 cm Body depth

or dress .50-.75in  1.3-1.9 cm Body breadth

Winter outerware 2.0in 5.1 cm Body depth

including 3.0-40in 7.6-10.2 cm Bodly breadth

basic suit or dress 1.75-2,0 in
Men's heels

Women'’s heels

Men's shoes
Women's shoes

Gloves
N
THUMB TIP B
REACH D
(omumon ol
Thumb tip reach is the distance from | M:
the wall to the tip of the thumb meas- | d
ured with the subject's shoulders | pa
mﬂﬂu:omv’fll.ﬂsmnmm- rio
g Index finger touching th:
fip of his thumb. i nofe :
1
APPLICABILITY e
the primary value of these | AF
dala Is in establishing a maximum di- | Alt
mension for obstructions over which a | me
user might be compalied to reach to | be
grasp an object or operate a piece of | ne
. An example of such a de- tigl
$ign situation might be shelving aver a
or cabinets fastened to | CC
low office pantitions in front of a desk. | Ty
CONSIDERATIONS g
The specific nature of the operation or
task shouid be considered. PE
Thi
PERCENTILE SELECTION mo
Since the operative functional factor is
feach, this constitutes a classic situa-
tion where the users with the smallest

am reach dimension should be ac-
commodated. Accordingly, 5th e
oenﬁleduashwldbenlg‘lym‘ i

1.0-1.5in

1.0-3.0in

1.25-1.51in
5-751in
.25-.50 in

over tho
3in" (7.6 cm)

PERCENTILE SELECTION
Assuming the work surface hoight Is at
the recommended 3 In, or 7.6 cm, be-
low elbow height, a range from 38 in,
of 96.5 cm (reflecting the 5th percen-
tile measurement), 10 43 in, or 109.2
em ing the 95th i
should

the middie 90 percent of the male user
population. In view of the smaller
elbow height Sth percentile dimension
for fomnales, 8 range from 35 in, or
88.9 cm, 10 43 in, or 109.2 om, is nec-
essary 10 accommodate both sexes.
These figures are all tentative,
however, because of the number of
varigbles involved, i.e., the specific
function %o bo performod and differing

opinions as to optimal height. J

4.4-5.1 cm Thigh clearance
2.5-3.8 cm Stature, eye height,

knee height sitting ,
popliteal height

2.5-7.6 cm Stature, eye height,

knee height sitting ,
popliteal height

3.2-3.8 cm Foot length
1.3-1.9 cm Foot length
0.6-1.3 cm Hand length,

hand breajlh;
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the floor, particularly
on the front of the seat.

CONSIDERATIONS

In applying the data, it is nocessary 1o
take into consideration the resiiency
of the upholstered seat surface.

PERCENTILE SELECTION

In seal height, 5% per-
cantile data shoukd be used. Pressure
on the underside of the thigh is one of
the causes of user discomiort. This
condition occurs when the height of
the seat is 100 great. A seat height that
will accommodate the user with the
smaller popliteal height will also suit
the user with greater popliteal height.

Buttock-popliteal length is the horizon-
tal distance from the rearmost surface
of the buttock 10 the biack of the lower
log.

APPLICABILITY
These data are useful in connection

CONSIDERA
The angle of the seat shoukd be con-
sidered.

PERCENTILE SELECTION

greatest number of users: tose with
shorter buttock-popliteal lengths as
woll as those with grealer lengths. If

XXX
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HIP
BREADTH

top of the al the where the
DEFINITION 1mmmmﬂmw|:“wm
Hip breadth is the breadth of the body
as measured across the widest por- APPLICABILITY
tion of the hips. Note that a hip breadth These data are critical in the design of
measurement can also be taken with | Intevior e s such as

the subject in a standing position, In
which case the definition wouid be the
maximum breadth of the lower torso,
The data in subsequent tables,
however, refer to the sitting position as

APPLICABILITY

These data coukd be extremely helpful
In determining allowances for inside
chair width dimensions, bar and coun-
ter seating, perch-type office stools.

CONSIDERATIONS

Depending on the particular applica-
tion, these dala should be used in con-
junction with elbow to eibow and
shoulder breadth dimensions as re-
quired.

PERCENTILE

Since clearance is the operative de-
sign factor, 95th percentile data
should be used,

B MmMA TOaO00-Anw =SSm0

A A M

desks, conlerence tables, cabinet-
work, of furnture that may reguire the
user, while sealed, to position his or
bor logs under the work surface. More
specifically, the data are essantial in
order to establish the dimension of
any apron or drawers situated directly
below the work surface so that ade-
quate clearance will be allowed be-
twoen the top of the thigh and the
bottom of any obstruction above it.

CONSIDERATIONS

In determining the maximum dimen-
sions menticned above, several other
factors must also be considered such
as popliteal height and the resiliency
of the upholstery of the chair.

PEACENTILE SELECTION

Since dearance s the operalive de-
sign factor, 95th percentile dala
should be used.

EL
EL
BF
DEFINITION DEFINITION DE!
Shoulder height is the distance taken | Shoulder breadth is the maximum | Eib
vertically from the sitting surface 10 a | horizontal distance across the deltoid | the
point on the shoulder midway betweon | muscles. mai
the neck and acromion, ing
APPLICABILITY fore
APPLICABILITY Shoulder breadth data are most useful
Thmdmwamouwhmdo- 1o the interior designer or architect in | API
slgn of tight work spaces in helping to for | The
mwamummu-rdm seatng around tables and for row | min
o interior designer. They can be of in Mheaters and auditoriums. | cont
some help, however, in determining Mmammmhm cow
obstructions to visility in the plann for ci in public
of spaces where audiovisual activities mdpdvmspm col
take place and perhaps In determining The
heights of seating booth and other | CONSIDERATIONS with
similar design situations. These data should be used cautiously | asr
in view of the many variables that can
CONSIDERATIONS be Involved. Alowances for 1w PEF
The resiliency of the chair upholstery | should be made, with 7.9 mm, or 516 | Sine
should be considered. In, for Hight clothing and about 7.6 em, | sign
or 3 in, for heavy clothing. It should | shol
PERCENTILE SELECTION also be noted that the space required
Since clearance is the operative deo- | across the shoulder is increased by
sign factor, 95t percontile data | movements of the trunk and shoulder.
should bo used.
PERCENTILE SELECTION
Since clearance is the operative de-
sign factor, 95th data
should be used.
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